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Abstract: Pseudomonas aeruginosa and Escherichia coli are the two bacteria 

that produce one of the most prevalent urinary tract infections (UTIs). The 

rising resistance to antibiotics in these bacteria has led to the need for 

alternative treatments. Using natural materials, such as torch ginger flowers 

(Etlingera elatior), which are known to possess potent antibacterial chemicals, 

is one such option. This study aimed to determine the effectiveness of ethanol 

extract of torch ginger flower against Escherichia coli and Pseudomonas 

aeruginosa, and to compare its performance with ciprofloxacin as a standard 

control. The study was designed using a cross-sectional experimental method. 

The disk diffusion method on Mueller-Hinton Agar was used to assess the 

extract's antibacterial activity after it was made by macerating it with 70% 

ethanol. With an average inhibition zone of 7.8 mm against Escherichia coli 

and 8 mm against Pseudomonas aeruginosa at a 100% concentration, the 

findings demonstrated the antibacterial activity of Etlingera elatior's ethanol 

extract. These inhibition zones, however, were much smaller than those of 

ciprofloxacin, which had respective measurements of 10 mm and 34 mm. 

Significant differences between the extract concentrations were found by 

statistical analysis using the Kruskal-Wallis and Mann-Whitney tests (p < 

0.05). In conclusion, the ethanol extract of torch ginger flower shows potential 

antibacterial activity against UTI-causing bacteria, although its effectiveness 

is not yet comparable to ciprofloxacin. Further research is needed to improve 

extraction methods and develop more effective formulations to enhance its 

antibacterial properties. 

 

Keywords: Antibacterial, Etlingera elatior, Urinary Tract Infection, 

Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa. 

 

 

Pendahuluan 

 

Kesehatan merupakan aspek 

fundamental dalam meningkatkan kualitas 

hidup manusia. Salah satu indikator 

keberhasilan sistem kesehatan suatu negara 

adalah kemampuannya dalam mengendalikan 

penyakit infeksi yang dapat mengganggu 

fungsi organ vital, termasuk sistem 

perkemihan. Infeksi Saluran Kemih (ISK) 

menjadi salah satu penyakit yang sering 

dijumpai di masyarakat dan dapat menyerang 

berbagai kelompok usia, baik laki-laki maupun 

perempuan. Penyakit ini memiliki dampak 

ekonomi dan sosial yang besar selain 

dampaknya terhadap kesehatan individu 

karena tingkat kekambuhannya yang tinggi dan 

diperlukannya pengobatan jangka panjang. 

Infeksi saluran kemih (ISK) secara 

konseptual digambarkan sebagai infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri patogen yang masuk 

dan tumbuh di saluran kemih. Mikroba ini 

berpotensi membahayakan kandung kemih, 

uretra, ureter, dan ginjal. Jumlah infeksi ISK di 

Indonesia masih cukup tinggi, dengan 90–100 

kasus per 100.000 orang per tahun, atau sekitar 

180.000 kasus baru, menurut data Kementerian 

Kesehatan RI (Kemenkes RI, 2018). Kondisi 

ini menunjukkan bahwa ISK masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat yang 
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signifikan. Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa 

Tengah melaporkan bahwa prevalensi ISK di 

provinsi tersebut adalah 13,5% berdasarkan 

data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018), 

dengan perbedaan tingkat kejadian antar 

kabupaten dan kota. Variasi ini mencerminkan 

variasi perilaku, faktor risiko lingkungan, dan 

kondisi sanitasi yang semuanya berperan 

dalam penularan penyakit. 

Meningkatnya resistensi antibiotik 

terhadap berbagai golongan obat, terutama 

karbapenem, yang merupakan pilihan terakhir 

untuk mengobati infeksi berat, merupakan 

hambatan signifikan dalam pengobatan ISK 

(Djasfar & Pradika, 2023). Pseudomonas 

aeruginosa dan Escherichia coli, dua bakteri 

utama penyebab ISK, telah menunjukkan 

tingkat resistensi yang tinggi terhadap 

antibiotik konvensional. Karena menurunkan 

efektivitas terapi dan meningkatkan risiko 

konsekuensi, skenario ini menghadirkan 

tantangan terapeutik yang signifikan. Oleh 

karena itu, untuk menemukan sumber 

antibakteri yang baru, lebih aman, dan lebih 

berkelanjutan, diperlukan inovasi. 

Pemanfaatan sumber daya hayati alami 

sebagai pengganti antibakteri alami merupakan 

salah satu strategi baru dalam industri 

bioteknologi dan farmasi. Karena komponen 

bioaktifnya, bunga kecombrang (Etlingera 

elatior) merupakan tanaman asli dengan 

potensi kesehatan yang substansial. Ekstrak 

etanol bunga kecombrang mengandung 

flavonoid, saponin, dan tanin yang memiliki 

sifat antibakteri terhadap patogen Gram positif 

dan Gram negatif (Salman & Indriana, 2021). 

Etanol 70% biasanya digunakan dalam 

ekstraksi bahan kimia aktif ini, yang 

merupakan metode yang aman dan efisien 

untuk mendapatkan komponen bioaktif. 

Menurut penelitian terdahulu oleh 

Salman dan Indriana (2021), ekstrak etanol 

bunga kecombrang memiliki efikasi yang 

lemah terhadap Pseudomonas aeruginosa 

tetapi aktivitas antibakteri yang baik terhadap 

Escherichia coli. Meskipun efikasinya masih 

lebih rendah dibandingkan antibiotik lain, 

flavonoid dan minyak atsiri diduga 

berkontribusi terhadap aksi antibakterinya. 

Hasilnya, penelitian ini menyajikan ide 

inovatif untuk mengevaluasi secara lebih 

menyeluruh kemanjuran ekstrak etanol bunga 

kecombrang terhadap dua bakteri penting 

penyebab ISK. 

Tujuan penelitian untuk mengkaji 

efektivitas ekstrak etanol bunga kecombrang 

terhadap Escherichia coli dan Pseudomonas 

aeruginosa sebagai alternatif pengobatan ISK. 

Urgensi penelitian ini terletak pada upaya 

mendukung pengembangan bahan antibakteri 

alami yang berpotensi mengurangi 

ketergantungan terhadap antibiotik sintetis 

serta memberikan bukti ilmiah untuk 

pemanfaatan bunga kecombrang dalam bidang 

kesehatan dan farmasi. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat 

Bunga kecombrang diperoleh dari daerah 

Pekalongan, dan pemeriksaan dilakukan di 

Laboratorium Bakteriologi Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Nasional dari Desember 2024 hingga 

Juni 2025. 
 

Alat dan bahan penelitian 

Alat penelitian meliputi peralatan dasar 

laboratorium mikrobiologi seperti jas 

laboratorium, timbangan digital, blender, ayakan 

mesh 100, rotary evaporator, centrifuge, 

inkubator, mikroskop, mikropipet, serta 

perlengkapan uji difusi cakram. Bahan yang 

digunakan yaitu bunga kecombrang, etanol 70%, 

pereaksi fitokimia (HCl, Mg, Wagner, FeCl₃, 
Lieberman-Burchard), media biakan (BHI, SIM, 

MR, VP, TSIA, PAD, urea agar, citrate agar, 

MHA, NA), sampel urin penderita ISK, isolat 

Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa, 

larutan Gram (A–D), DMSO, serta disk 

antibiotik ciprofloxacin. 

 

Populasi dan sampel penelitian 

Populasi penelitian yaitu bunga 

kecombrang (Etlingera elatior) yang didapatkan 

dari daerah Pekalongan. Sampel penelitian terdiri 

dari bunga kecombrang segar yang memenuhi 

kriteria bunga segar tidak layu, berwarna putih 

atau kuning muda, bunga yang baru mekar, dan 

bebas dari kontaminasi dan kerusakan yang 

dipastikan dengan uji determinasi dan urine 

penderita ISK dari rumah sakit di Surakarta. 

 

Prosedur penelitian  

Prosedur maserasi digunakan untuk 
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mengekstrak bunga kecombrang segar setelah 

dibersihkan, dirapikan, dikeringkan, dan 

dihaluskan menggunakan etanol 70%. Uji 

fitokimia dilakukan untuk menentukan 

kandungan metabolit sekunder setelah hasil 

maserasi diuapkan menggunakan rotary 

evaporator untuk mendapatkan ekstrak kental. 

Menggunakan metode difusi cakram pada media 

agar Mueller-Hinton, isolat Escherichia coli dan 

Pseudomonas aeruginosa dari urin pasien ISK 

diperiksa aktivitas antibakterinya. Setelah 

menggunakan McFarland untuk 

menstandardisasi suspensi bakteri, cakram kertas 

berisi ekstrak dengan berbagai konsentrasi 

diletakkan di atas media inokulasi. Etanol 

berfungsi sebagai kontrol negatif dan 

siprofloksasin sebagai kontrol positif. Setelah 

masa inkubasi 24 jam pada suhu 37°C, diameter 

zona hambat diukur dengan jangka sorong, dan 

hasilnya diperiksa menggunakan uji Mann-

Whitney dan Kruskal-Wallis. 

 

Analisis data 

Data disajikan dalam tabel dan dianalisis 

dengan Uji Normalitas Saphiro Wilk SPSS 27 

karena jumlah sampel sedikit (n <50). Jika 

diperoleh distribusi tidak normal (nilai signifikan 

<0,05) maka akan dilanjutkan uji non parametrik 

menggunakan Kruskal Wallis. Pada Uji Kruskal 

Wallis bila didapatkan nilai signifikan <0,05 

maka akan dilanjutkan dengan uji PostHoc 

dengan Uji Mann-Whitney. Jika hasil uji 

normalitas p value ≥ 0,05 maka data terdestribusi 

normal dan dilanjutkan Uji Homogenitas yang 

apabila didapatkan hasil data homogen dengan 

nilai signifikan ≥ 0,05 maka akan dilanjutkan uji 

beda dengan Uji Anova 1 jalur. Uji anova 1 Jalur 

bila didapatkan nilai signifikan <0,05 maka akan 

dilanjutkan dengan uji PostHoc dengan Uji Tukey 

α 5% . 

 

Prosedur penelitian 

Bunga kecombrang segar dibiarkan 

mengering pada suhu ruang hingga kadar airnya 

berkurang setelah dicuci dan dicacah secara 

menyeluruh. Melakukan pengadukan berkala, 

sampel kering dihaluskan dan diekstraksi 

menggunakan proses maserasi dengan etanol 

70% selama tiga periode 24 jam. Ekstrak kental 

diperoleh dengan menyaring dan menguapkan 

hasil maserasi menggunakan rotary evaporator 

(Salman & Indriana, 2021). Untuk menemukan 

metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, 

alkaloid, dan saponin, uji fitokimia kemudian 

dilakukan (Endarini, 2016). Agar Mueller-

Hinton dilakukan uji antibakteri menggunakan 

metode difusi cakram Kirby-Bauer (CLSI, 2023).  

Sampel urin dari pasien ISK digunakan 

untuk mengisolasi Escherichia coli dan 

Pseudomonas aeruginosa, dan kekeruhan isolat 

ini kemudian disamakan menggunakan standar 

McFarland 0,5. Ekstrak etanol jahe torch dengan 

berbagai konsentrasi, siprofloksasin sebagai 

kontrol positif, dan DMSO sebagai kontrol 

negatif diteteskan ke atas cakram kertas steril. 

Setelah itu, cakram diletakkan di atas media yang 

terinfeksi bakteri dan diinkubasi selama 24 jam 

pada suhu 37°C. Jangka sorong untuk mengukur 

zona hambat dalam milimeter, dan uji Kruskal-

Wallis serta Mann-Whitney digunakan untuk 

mengevaluasi data (Flores-Mireles et al., 2015). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil determinasi 

Berdasarkan hasil uji laboratorium yang 

diterbitkan pada 9 Mei 2025 dengan nomor 

permohonan P5/Y/2025/11, dilakukan uji 

determinasi terhadap sampel kecombrang berupa 

tangkai dan bunga segar. Uji ini menggunakan 

metode organoleptik untuk mengidentifikasi 

taksonomi tanaman. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sampel termasuk dalam 

famili Zingiberaceae dengan nama ilmiah 

Etlingera elatior (Jack) R.M. Sm., dan memiliki 

sinonim Alpinia elatior Jack. 
 

Hasil ekstraksi 

Berdasarkan nomor surat 

T1.02.04/D.n.6/12452.4601 2025 dengan nomor 

pengujian PWl2025/t4, didapatkan hasil 

ekstraksi dengan metode maserasi dengan berat 

bahan 100,18 gram, dengan berat ekstrak kental 

8,34 gram dan hasil rendemen sebanyak 8,33%. 

 

Hasil uji fitokimia 

Ekstrak etanol tersebut kemudian diuji 

fitokimia menggunakan sejumlah reagen khusus 

untuk menentukan kandungan metabolit 

sekunder bunga kecombrang. Tabel 1 

menampilkan hasil uji tersebut. Flavonoid, tanin, 

alkaloid, saponin, dan terpenoid merupakan 

beberapa senyawa metabolit yang terdapat dalam 

bunga kecombrang, berdasarkan hasil uji 
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fitokimia yang dilakukan terhadap ekstrak etanol 

bunga tersebut. 

 
Tabel 1. Hasil uji fitokimia 

Uji Kualitatif 

Fitokimia 

Ekstrak Etanol Bunga 

Kecombrang 

Flavonoid (+) terbentuk warna jingga 

Saponin (+) terbentuk busa 

Tanin 
(+) terbentuk warna hitam 

kehijauan 

Alkaloid (+) terbentuk endapan coklat 

Terpenoid 

(+) terbentuk warna merah atau 

ungu dan terbentuk cincin 

berwarna kecoklatan 

 

Hasil uji biokimia 

Identifikasi bakteri uji dilakukan melalui 

serangkaian uji biokimia untuk memastikan 

karakteristik dan spesies bakteri Escherichia coli 

serta Pseudomonas aeruginosa. Hasil uji 

biokimia pada Escherichia coli menunjukkan 

hasil TSIA asam/asam dengan gas tanpa H₂S, 

indol positif, motilitas positif, urea dan sitrat 

negatif, MR positif, VP dan PAD negatif (Tabel 

2). Bakteri ini memfermentasi glukosa (dengan 

gas), manitol, maltosa, laktosa, dan sukrosa. 

Sementara pada bakteri Pseudomonas 

aeruginosa menunjukkan TSIA alkali/alkali 

tanpa H₂S dan gas, indol negatif, motilitas 

positif, urea negatif, sitrat positif, MR dan VP 

negatif, PAD negatif. Bakteri ini hanya 

memfermentasi glukosa tanpa gas, dan tidak 

memfermentasi manitol, maltosa, laktosa, atau 

sukrosa. 

 
Tabel 2. Hasil uji biokimia 

Uji 

biokimia 
Escherichia coli 

Pseudomonas 

aeruginosa 

Fermentasi Acid/Acid Alkali/Alkali 

H2S (-) (-) 

Gas (+) (-) 

H2S (-) (-) 

Indol (+) (-) 

Motil (+) (+) 

Urea (-) (-) 

Citrat (-) (+) 

MR (+) (-) 

VP (-) (-) 

PAD (-) (-) 

Glukosa (+) gas (-) 

Manitol (+) (-) 

Maltosa (+) (-) 

Laktosa (+) (-) 

Sukrosa (+) (-) 

Hasil uji daya hambat 

Ekstrak etanol bunga kecombrang dengan 

berbagai dosis digunakan dalam uji aktivitas 

antibakteri untuk menilai zona hambat 

pertumbuhan bakteri menggunakan metode 

difusi cakram. Data pengamatan ditunjukkan 

pada Tabel 3. Uji aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol bunga kecombrang menunjukkan bahwa 

diameter zona hambat meningkat seiring dengan 

peningkatan konsentrasi. Zona hambat tumbuh 

dari 6–7 mm (60%) menjadi 8 mm (100%) pada 

Pseudomonas aeruginosa dan dari ±6 mm (60%) 

menjadi 9 mm (100%) pada Escherichia coli. 

Kontrol negatif (etanol) tidak menunjukkan 

aktivitas (6 mm), sementara kontrol positif 

ciprofloxacin menghasilkan zona hambat jauh 

lebih besar, yaitu 10 mm pada Escherichia coli 

dan 34 mm pada Pseudomonas aeruginosa. 

Secara umum, ekstrak etanol kecombrang 

memiliki efek antibakteri dengan pola dosis-

respons, meskipun aktivitasnya masih lebih 

rendah dibanding ciprofloxacin. 
 

Tabel 3. Hasil uji daya hambat 
 

Escherichia coli (mm) 

Kode (-) 60% 70% 80% 90% 100% (+) 

E1 6 6 6 7 8 8 10 

E2 6 6 6 7 7 8 10 

E3 6 6 6 6 7 7 10 

E4 6 7 7 8 8 9 10 

Rata-

rata 
6 6,2 6,2 7 7,5 7,7 10 

 
Pseudomonas aeruginosa (mm) 

Kode (-) 
60

% 

70

% 
80% 90% 100% (+) 

E1 6 6 7 7 7 8 34 

E2 6 6 7 7 7 9 34 

E3 6 7 7 7 7 7 34 

E4 6 7 7 7 8 8 34 

Rata-

rata 
6 6,5 7 7 7,2 8 34 

 

Hasil uji statistik 

Uji normalitas Shapiro-Wilk 

menghasilkan nilai signifikansi 0,000 untuk data 

yang dikumpulkan selama penelitian terhadap 

mikroorganisme Escherichia coli dan 

Pseudomonas aeruginosa (Tabel 4). Berdasarkan 

hasil uji normalitas, dapat diasumsikan bahwa 

data tidak terdistribusi normal, yang 

menunjukkan bahwa kedua hasil memiliki nilai 
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signifikansi p sebesar 0,000 < 0,05. Uji 

nonparametrik Kruskal-Wallis digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan signifikan antar 

kelompok perlakuan karena hasilnya tidak 

terdistribusi secara teratur. Hasil uji ditampilkan 

pada Tabel 5. 

 
Tabel 4. Hasil uji normalitas 

Bakteri Shapiro-Wilk Sig. Keterangan 

Escherichia 

coli 
0,000 

Terdistribusi 

tidak normal 

Pseudomonas 

aeruginosa 
0,000 

Terdistribusi 

tidak normal 

 
Tabel 5. Hasil uji Kruskal Wallis 

Bakteri Asymp. Sig. 

Escherichia coli 0,000 

Pseudomonas aeruginosa 0,000 

 

Escherichia coli dan Pseudomonas 

aeruginosa merupakan dua mikroorganisme 

yang menunjukkan Asimilasi. Perbedaan 

signifikan dalam kemampuan penghambatan 

yang diinduksi oleh setiap konsentrasi pada 

masing-masing bakteri ditunjukkan dengan 

tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Studi ini 

menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi 

ekstrak berkorelasi langsung dengan peningkatan 

aktivitas antibakterinya, meskipun belum 

mencapai efektivitas ciprofloxacin. Untuk 

menemukan perbedaan signifikan antara setiap 

konsentrasi ekstrak dan kontrol positif, dilakukan 

uji Mann-Whitney tambahan (Tabel 6).  

Konsentrasi Escherichia coli yang 

berkisar antara 60% hingga 100% menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dari kontrol positif, 

dengan nilai signifikansi antara 0,004 dan 0,005. 

Demikian pula, semua konsentrasi ekstrak untuk 

Pseudomonas aeruginosa, yang berkisar antara 

60% hingga 100%, menunjukkan nilai 

signifikansi antara 0,003 dan 0,005, yang 

menunjukkan bahwa variasi ekstrak memiliki 

dampak substansial terhadap pertumbuhan 

bakteri. 

 
Tabel 6. Hasil uji Mann-Whitney 

Dibandingkan dengan Kontrol (+) 

Bakteri Konsentrasi 
Nilai 

Signifikansi 

Escherichia coli Kontrol (-) 0.003 

 60% 0.005 

 70% 0.004 

 80% 0.005 

 90% 0.005 

 100% 0.005 

Pseudomonas 

aeruginosa 
Kontrol (-) 0.003 

 60% 0.005 

 70% 0.004 

 80% 0.004 

 90% 0.004 

 100% 0.005 

 

Ekstrak etanol bunga kecombrang 

menunjukkan aktivitas antibakteri yang 

signifikan terhadap kedua patogen uji pada dosis 

yang bervariasi, menurut hasil uji Mann-Whitney 

secara keseluruhan. Jika nilai signifikansi lebih 

tinggi dari 0,05, mungkin sebanding dengan 

kontrol positif, siprofloksasin. Akibatnya, dapat 

disimpulkan dari data bahwa tidak ada 

konsentrasi yang dapat setara dengan kontrol 

positif siprofloksasin. 
 

Pembahasan 

 

Ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera 

elatior) menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap 

Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa, 

sebagaimana dibuktikan dengan terbentuknya zona 

hambat pada berbagai konsentrasi ekstrak. 

Meskipun daya hambatnya masih lebih rendah 

dibandingkan kontrol positif, siprofloksasin, 

diameter zona hambat bertambah sebanding dengan 

konsentrasi ekstrak. Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan dosis-respons di mana konsentrasi 

ekstrak meningkatkan aktivitas antibakteri. 

Diyakini bahwa metabolit sekunder yang 

terdapat dalam bunga kecombrang, termasuk 

flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan terpenoid, 

bertanggung jawab atas aksi antibakteri ini. 

Flavonoid telah terbukti mengganggu fungsi 

protein, merusak membran sel bakteri, dan 

menghambat enzim DNA girase, yang mencegah 

replikasi DNA (Tamma et al., 2021). Meskipun 

saponin dapat menurunkan tegangan permukaan 

dan meningkatkan permeabilitas membran sel 

bakteri, yang menyebabkan lisis, tanin berfungsi 

dengan mengikat protein membran dan 

mengganggu permeabilitas dinding sel 

(Helmidanora et al.., 2024; Wally et al., 2022). 

Alkaloid juga berkontribusi dengan merusak 

komponen sel dan mencegah sintesis protein oleh 

bakteri (Endarini, 2016). 

Temuan ini menunjukkan bahwa 
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Escherichia coli lebih berhasil dihambat 

pertumbuhannya dibandingkan Pseudomonas 

aeruginosa oleh ekstrak etanol bunga kecombrang. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian Salman & 

Indriana (2021), yang menemukan bahwa ekstrak 

kecombrang menunjukkan penghambatan yang 

sangat rendah terhadap Pseudomonas aeruginosa 

tetapi penghambatan yang baik terhadap 

Escherichia coli. Ciri-ciri Pseudomonas 

aeruginosa, seperti dinding selnya yang lebih 

kompleks, kemampuannya membentuk biofilm, 

dan pengendalian gen resistensi yang lebih kuat 

dibandingkan Escherichia coli, dapat menjelaskan 

perbedaan ini (Lister et al., 2021; Meyers et al., 

2020). 

Konsentrasi bahan aktif yang diekstrak, 

teknik ekstraksi, dan kemungkinan degradasi zat 

kimia bioaktif selama pemrosesan juga dapat 

memengaruhi efikasi ekstrak dibandingkan dengan 

antibiotik siprofloksasin. Siprofloksasin memiliki 

efek yang jauh lebih kuat daripada bahan kimia 

alami yang terdapat dalam ekstrak bunga 

kecombrang karena secara tepat menghambat 

enzim DNA girase dan topoisomerase IV, yang 

penting untuk kelangsungan hidup bakteri (Flores-

Mireles et al., 2015). 

Dengan mempertimbangkan semua hal, 

temuan penelitian ini mendukung gagasan bahwa 

bunga kecombrang dapat berfungsi sebagai 

antibakteri alami, terutama terhadap Escherichia 

coli. Namun demikian, penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengembangkannya sebagai 

kandidat terapi alternatif untuk infeksi saluran 

kemih, termasuk pengujian in vivo, formulasi 

kombinasi, konsentrasi yang lebih tinggi, dan 

optimalisasi metode ekstraksi, karena efikasinya 

masih belum sebanding dengan antibiotik 

konvensional. 

 

Kesimpulan 

 

Menurut hasil penelitian, ekstrak etanol 

bunga kecombrang, juga dikenal sebagai 

Etlingera elatior, memiliki kemampuan untuk 

menghentikan perkembangan bakteri 

Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa.  

Namun, daya hambat ekstrak belum mampu 

menyamai kekuatan antibiotik biasa 

ciprofloxacin sebagai kontrol positif pada 

berbagai konsentrasi yang diuji. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun ekstrak bunga 

kecombrang dapat berfungsi sebagai antibakteri 

alami, aktivitasnya masih lebih rendah daripada 

antibiotik sintetis.  Oleh karena itu, penelitian 

tambahan diperlukan untuk memaksimalkan 

potensi senyawa aktif dalam pembuatan obat 

atau bahan antimikroba alami. Ini termasuk 

meningkatkan kemurnian senyawa aktif, 

melakukan pengujian konsentrasi yang lebih 

tinggi, dan mempelajari cara ekstrak bekerja 

terhadap bakteri patogen. 
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